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ABSTRAK 

 

ZHICIZHA ESTARA SUYIT, 2022, FORMULASI SEDIAAN 

PASTA GIGI GEL EKSTRAK BUAH APEL MANALAGI (Pyrus 

malus var. sylventris L) DENGAN VARIASI KONSENTRASI 

CMC NA SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP Streptoccous 

mutans ATCC 25175, PROPOSAL SKRIPSI, PROGRAM STUDI 

S1 FARMASI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA 

BUDI, SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. Supriyadi, M.Si dan 

apt. Anita Nilawati, M. Farm. 
 

Karies gigi dapat dialami berbagai usia yang ditandai 

munculnya bercak putih pada permukaan gigi oleh bakteri S. mutans. 

Buah apel manalagi mengandung senyawa yang efektif sebagai 

antibakteri yaitu polifenol, saponin, alkaloid, tanin dan flavonoid. 

Formula pasta gigi gel dengan variasi CMC-Na sebesar F1(1,5%), F2 

(2%), dan F3 (2,5%). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

variasi konsentrasi CMC-Na terhadap mutu fisik dan aktivitas 

antibakteri S. mutans pada sediaan pasta gigi gel ekstrak buah apel 

manalagi  

Simplisia buah apel manalagi diekstraksi dengan menggunakan 

etanol 70%. Ekstrak apel manalagi 15% diformulasikan menjadi 3 

formula F1, F2, dan F3 dengan konsentrasi CMC-Na masing-masing 

yaitu 1,5, 2, dan 2,5%. Sediaan pasta gigi gel dilakukan uji mutu fisik 

selama 21 hari, uji stabilitas 3 siklus dan uji aktivitas antibakteri 

terhadap S. mutans dengan metode difusi cakram. Data diolah dengan 

statistik Shapiro-wilk, ANOVA dan Krustal Wallis, dilanjutkan dengan 

uji Paired t test dan Wilcoxon 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa F1, F2, F3 berpengaruh 

terhadap mutu fisik antara lain menyebabkan penurunan luas daya 

sebar tetapi meningkatkan viskositas, pH dan sebaliknya, serta pada 

sediaan pasta gigi gel ekstrak apel manalagi dengan variasi konsentrasi 

memiliki aktivitas antibakteri dengan zona hambat berturut-turut 39,8; 

39,6 dan 37,3 mm, serta didapatkan formula terbaik F1. 

 

Kata kunci : S.mutans, CMC-Na, ekstrak buah apel manalagi, pasta gigi 

gel. 
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ABSTRACT 
 

ZHICIZHA ESTARA SUYIT, 2022, FORMULATION OF 

MANALAGI (Pyrus malus var. sylventris L) APPLE EXTRACT 

CONCENTRATION WITH VARIATIONS OF CMC NA 

CONCENTRATION AS ANTIBACTERIAL AGAINST 

Streptoccalan Streptococcus mutans, PROKRITANAQUA1, 

SUKRIATORAQUA1. Supervised by Dr. Supriyadi, M.Si and apt. 

Anita Nilawati, M. Farm. 
 

Dental caries can be experienced at various ages which is 

marked by the appearance of white spots on the tooth surface by S. 

mutans bacteria. Manalagi apples contain compounds that are effective 

as antibacterial, namely polyphenols, saponins, alkaloids, tannins and 

flavonoids. Gel toothpaste formula with variations in CMC-Na of F1 

(1.5%), F2 (2%), and F3 (2.5%). The purpose of this study was to 

determine the effect of variations in CMC-Na concentration on the 

physical quality and antibacterial activity of S. mutans in the Manalagi 

apple extract gel toothpaste. 

Manalagi apple simplicia was extracted using 70% ethanol. 

Manalagi apple extract 15% was formulated into 3 formulas F1, F2, 

and F3 with CMC-Na concentrations of 1.5, 2, and 2.5%, respectively. 

Toothpaste gel preparations were tested for physical quality for 21 

days, stability test for 3 cycles and antibacterial activity test against S. 

mutans by disc diffusion method. Data were processed with Shapiro-

wilk statistics, ANOVA and Krustal Wallis, followed by Paired t test 

and Wilcoxon 

The results showed that F1, F2, F3 affected the physical quality, 

among others, caused a decrease in the dispersion area but increased 

viscosity, pH and vice versa, as well as in the preparation of Manalagi 

apple extract gel toothpaste with various concentrations having 

antibacterial activity with inhibition zones 39 successively. ,8; 39.6 and 

37.3 mm, and the best formula was F1. 

 

Keywords: S. mutans, CMC-Na, manalagi apple extract, gel toothpaste.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Karies gigi merupakan gangguan yang umumnya diderita oleh 

masyarakat dari berbagai usia. Karies biasa disebabkan karena adanya 

aktivitas mikroba atau bakteri pada karbohidrat yang telah mengalami 

fermentasi dengan cara glukosa dan karbohidrat pada makanan diubah 

menjadi asam (Moore et al., 2014). Asam yang telah diproduksi oleh 

bakteri dapat melembutkan bagian terkeras pada gigi yaitu email gigi, 

jika lapisan email pada gigi dirusak maka bakteri dapat masuk melalui 

dentin yang merupakan dalam, jika tidak melakukan perawatan gigi 

maka proses ini akan terus berulang hingga gigi menjadi lubang yang 

semakin dalam (Safitri, 2016). 

Karies gigi dan mulut memiliki tingkat derajat keparahan yang 

tinggi sehingga perlu mendapat perhatian serius dari tenaga medis 

berdasarkan hasil (Riskesdas) Nasional tahun 2018, Indonesia memiliki 

prevalensi karies gigi yang cukup tinggi, karies gigi merupakan proses 

penghancuran pada gigi mulai dari dentin hingga email proses ini terus 

berlangsung hingga jaringan di bawahnya yang merupakan awal dari 

pembentukan karies gigi (Hirwatu et al., 2020). 

Apel manalagi merupakan tanaman yang mempunyai ciri khas 

tersendiri dengan berbagai macam manfaat, tidak hanya buahnya,  buah 

apel manalagi dapat mencegah karies gigi serta memiliki manfaat 

sebagai antibakteri, antioksidan, antifungi, dan antiproliferatif, bahkan 

senyawa polifenol yang terdapat pada buah apel manalagi mempunyai 

nilai yang cukup besar. 

Menurut Raphael et al., 2017 buah apel dapat merangsang gusi 

dan dapat meningkatkan aliran air liur serta penumpukkan plak pada 

permukaan gigi dapat dicegah. Buah apel manalagi memiliki 

kandungan zat aktif flavonoid, tannin, saponin, alkaloid, polifenol 

(kuesetin, katekin, asam klorogenik), katekin dapat menekan 

pembentukan plak dengan cara mencegah pembentukkan ekstraseluler 

glukan yang berperan sebagai perlekatan bakteri S.mutans pada 

permukaan gigi. Zat aktif dari kandungan apel dapat dimanfaatkan 

sebagai antifungi maupun antibakteri, dengan cara merusak membran 

sel dari mikroorganisme, menghancurkan susbstrat, serta dapat 

mengganggu fungsi enzim pada bakteri (Wijayanti et al., 2017). 
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Menurut Angela A, 2018 pemilihan pasta gigi dalam bentuk gel 

yaitu karena memiliki tampilan fisik yang bening sehingga lebih 

menarik, mudah dicuci dengan air, daya rekat tinggi, tidak lengket, dan 

dalam penyimpanan viskositas gel tidak berubah serta dapat menjadi 

alternatif dalam mencegah plak gigi, karies gigi dapat dicegah dengan 

penggunaan sediaan pasta gigi gel yang memiliki kandungan zat 

antibakteri, pencegahan plak pada gigi dapat dengan menambahkan 

fluoride pada pasta gigi gel namun penggunaan fluoride tidak 

selamanya memiliki kelebihan adapun dampak buruk yaitu dapat 

menyebabkan kerusakan pada saraf dan osteoporosis (Novita et al., 

2018).  

Penelitian lebih lanjut dengan mengoptimalkan manfaat dari 

tanaman buah apel manalagi diformulasikan dalam sediaan pasta gigi 

gel yang bermutu, aman, dan sehat. Menurut penelitian Paramita (2014)  

membuktikan bahwa sediaan pasta gigi dengan kandungan 10%, 15%, 

dan 20% ekstrak tanaman apel memiliki aktivitas antibakteri yang baik 

terhadap bakteri S.mutans karena memiliki zona hambat sebesar 14,6 

mm, 17,4 mm, 21,5 mm. Dari hasil daya hambat yang diperoleh 

menunjukkan bahwa tanaman apel memiliki daya hambat yang kuat 

dengan diameter yang berkisar 14-21 mm. Buah apel manalagi 

berpeluang untuk dimanfaatkan dalam upaya pencegahan karies gigi 

dengan cara menambahkan ekstraknya pada sediaan pasta gigi 

Pasta gigi gel dengan penambahan bahan herbal diinginkan 

mampu menghambat pembentukan plak yang merupakan masalah 

utama kesehatan gigi, bahan herbal lebih murah dan relatif aman serta 

efek samping yang ditimbulkan rendah, dalam penggunaan bahan 

herbal yang modern maka dibuat sediaan pasta gigi gel contoh salah 

satu bahan herbal yaitu buah apel manalagi (Pyrus malus var. sylventris 

L) 

Produk pasta gigi yang saat ini banyak di pasaran yaitu pada 

dasarnya hanya digunakan sebagai pemberi rasa atau aroma saja 

sedangkan penelitian beberapa riset diketahui bahwa buah apel 

memiliki manfaat sebagai antibakteri (Rao et al.,2013). Pasta gigi gel 

merupakan formulasi yang memiliki kandungan beberapa bahan obat 

yang dapat membersihkan sela-sela gigi serta memberikan rasa segar 

yang penggunaanya dengan cara menyikat pada area gigi. Penggunaan 

pasta gigi gel dapat digunakan untuk membersihkan makanan yang 

tersisa pada permukaan gigi.  
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Pembuatan pada formulasi pasta dibutuhkan bahan pengikat 

karena dapat memberikan pengaruh sifat fisika pada pasta tersebut. 

Menurut Wahidin et al., 2021 CMC-Na merupakan bahan pengikat atau 

gelling agent yang umum digunakan karena dapat terdispersi baik 

didalam mulut selain itu CMC-Na berfungsi sebagai penyatu bahan-

bahan lain yang terdapat dalam formulasi serta merupakan gelling 

agent yang mampu menyerap air, dapat menghasilkan pasta gigi dalam 

bentuk gel yang dengan mudah dikeluarkan dari tube atau wadah, 

mudah untuk dibilas serta memiliki potensi dalam meningkatkan 

kepekatan pada sediaan gel, CMC-Na merupakan garam natrium dari 

polikarboksimetil eter turunan selulosa, pada polimer ini mempunyai  

sifat fungsional seperti pengental, pengikat, zat penstabil serta dapat 

meningkatkan viskositas pada pembuatan kosmetika dan obat-obatan. 

Menurut penelitian Rofifah (2020) CMC-Na memiliki 

keuntungan yaitu  untuk menjaga stabilitas, mencegah pemisahan 

antara bahan cair atau bahan padat serta agar dapat mempertahankan 

bentuk sediaan semidolid. CMC Na dalam sediaan pasta gigi gel 

berfungsi untuk menjaga viskositas atau kepekatan serta menjaga 

kesetabilan dari sediaan pasta gigi gel tersebut. semakin tinggi 

konsentrasi bahan pengikat berpengaruh terhadap nilai viskositas, serta 

aktivitas antibakteri akan semakin menurun dikarenakan kecepatan 

difusi senyawa antibakteri akan semakin lama 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dilakukan penelitian 

terhadap formulasi pasta gigi gel ekstrak buah apel manalagi (Pyrus 

malus var. sylventris L) dengan variasi konsentrasi CMC-Na sebagai 

antibakteri terhadap S. mutans. Variasi konsentrasi dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh variasi konsentrasi CMC-Na terhadap sifat fisik 

dan aktivitas antibakteri pada sediaan pasta gigi gel. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Bedasakan latar belakang masalah diatas dapat disusun 

perumusan masalah sebagai berikut. 

Pertama, apakah ekstrak buah apel manalagi (Pyrus malus var. 

sylventris L) dapat diformulasikan menjadi sediaan pasta gigi gel yang 

memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik? 

Kedua, manakah formula dengan variasi konsentrasi CMC-Na yang 

memiliki mutu fisik dan stabilitas paling baik? 
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Ketiga, apakah pengaruh variasi konsentrasi CMC-Na terhadap 

aktivitas antibakteri S.mutans sediaan pasta gigi gel ekstrak buah apel 

manalagi?  
 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas disusun tujuan penelitian 

sebagai berikut : 

Pertama, mengetahui ekstrak buah apel manalagi (Pyrus malus var. 

sylventris L) dapat diformulasikan menjadi sediaan pasta gigi gel yang 

memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik 

Kedua, mengetahui formula mana yang memiliki variasi 

konsentrasi CMC-Na yang memiliki mutu fisik dan stabilitas yang baik  

Ketiga, mengetahui apakah pengaruh variasi konsentrasi CMC-Na 

terhadap aktivitas antibakteri S.mutans sediaan pasta gigi ekstrak buah 

apel manalagi 
 

D. Kegunaan Penelitian 

 Dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis sebagai bahan 

pengetahuan peneliti selanjutnya, khususnya peneliti yang akan 

mengambil topik formulasi variasi konsentrasi CMC-Na sediaan pasta 

gigi gel ekstrak buah apel manalagi (Pyrus malus var. sylventris L). 


